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	Organisasi kemahasiswaan sebagai learning organization merupakan salah satu tempat untuk belajar dan mengembangkan diri bagi mahasiswa untuk memperluas wawasan dan peningkatan ilmu pengetahuan, dan integritas pribadi mahasiswa. Himpunan Mahasiswa program Studi (HMPS) salah satu organisai belajar yang dapat meningkatkan sikap dan karakter kepemimpinan. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana profil learning organization dalam organisasi mahasiswa internal kampus, khususnya Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS) Pendidikan Kimia serta pengaruhnya terhadap sikap kepemimpinan mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Penelitian ini dilaksanakan pada 15 September-10 November 2022 di Program Studi Pendidikan Kimia UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.  Sampel penelitian ini adalah 50 orang mahasiswa anggota HMPS Pendidikan Kimia.  Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen kuesioner online (google form). Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) profil learning organization dalam organisasi mahasiswa internal kampus, khususnya Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS) Pendidikan Kimia termasuk dalam kategori sangat baik dengan persentase skor rata-rata sebesar 82,9%;  2) sikap kepemimpinan mahasiswa anggota HMPS termasuk dalam kategori baik dengan persentase skor rata-rata sebesar 78.6%; dan 3) terdapat hubungan positif antara learning organization terhadap sikap kepemimpinan mahasiswa.
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INTRODUCTION
Generasi muda merupakan agent of change yang memiliki peran besar bagi perubahan dan kemajuan bangsa di masa depan. Semangat dan sikap kritis yang dimiliki oleh para generasi muda sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan di era sekarang dan masa depan.  Mahasiswa juga merupakan man of ideas yang diharapkan mampu mengembangkan the ideas power untuk kebutuhan masa depan (Desmawangga, 2013). Mahasiswa merupakan kelompok generasi muda yang mempunyai peran strategis pada kancah pembangunan bangsa (Fatwa, 2015). 
Peran mahasiswa yang tak kalah pentingnya adalah menciptakan sinergisitas antara pemerintah, praktisi, akademisi, dan juga masyarakat umum secara luas dalam menyikapi persoalan yang menjadi tantangan bagi negeri ini. Mahasiswa dianggap sebagai kaum revolusioner yang diharapkan dapat mengubah ke arah yang lebih baik. Upaya untuk memberikan solusi perbaikan Indonesia dalam bidang politik, hukum, pertahanan, keamanan, ekonomi, sosial, budaya, riset dan juga teknologi dilakukan dengan cara yang sederhana namun kedepannya mampu memberikan andil besar dalam setiap keputusan guna memecahkan permasalahan dan krisis multi dimensi yang di hadapi bangsa Indonesia, yaitu dengan menyiapkan generasi muda Indonesia sebagai pemimpin yang jujur, adil, tegas, dan cerdas dalam menghadapi berbagai persoalan bangsa di masa mendatang. Dalam menjalankan peran tersebut maka diperlukan suatu learning organization.
Learning organization atau organisasi belajar merupakan wadah bagi orang-orang yang terus menerus meningkatkan kapasitasnya untuk menciptakan hasil yang benar-benar diharapkan. Idealnya di dalam organisasi belajar, setiap individu mampu mengembangkan berbagai pemikiran barunya, bebas menyampaikan aspirasinya, dan bagaimana masing-masing individu terus belajar bagaimana belajar bersama (Senge, 1990). Menurut (Senge et al., 2010) menyatakan bahwa, organisasi belajar terbagi menjadi 5 disiplin yakni personal mastery, mental model, shared vision, systemic thinking dan team learning. Personal mastery merupakan disiplin yang dapat mendukung individu untuk menjaga tujuan mereka tetap stabil dan tetap menjaga arus realitas di sekitarnya (Senge, 2012). Disiplin mental model merupakan keterampilan seorang individu dalam merefleksi dan menelaah persepsi diri dan orang di sekitarnya untuk difokuskan pengembangan kesadaran diri dalam bersikap (Senge, 2012). Shared vision adalah kedisiplinan kolektif yang memfokuskan setiap individu dalam suatu grup untuk memiliki visi yang sama dengan menciptakan strategi, prinsip, dan panduan praktis untuk merealisasikannya (Senge, 2012). Team learning adalah segala bentuk interaksi kelompok melalui teknik dan kemampuan dialog khusus untuk memobilisasi energi dan aktivitas suatu kelompok dalam mengeluarkan potensi kecerdasan dan kemampuan yang besar dalam memenuhi tujuan Bersama (Senge, 2012). Sedangkan system thinking adalah suatu konsep kerangka kerja yang membantu individu untuk dapat melihat gambaran holistic dan sistematik mengenai suatu peristiwa (Senge, 2012). Seluruh komponen disiplin learning organization ini harus dipadukan secara utuh, dihayati dan diwujudkan dalam perilaku sehari-hari oleh setiap anggota organisasi. Salah satu wadah learning organization di perguruan tinggi adalah organisasi kemahasiswaan.
Organisasi kemahasiswaan adalah organisasi intra perguruan tinggi, dan mendapatkan legalitas dari pimpinan perguruan tinggi (Dirjen Ristekdikti, 2022). Organisasi kemahasiswaan intra kampus adalah organisasi mahasiswa yang memiliki kedudukan resmi di lingkungan kampus dan mendapat pendanaan kegiatan kemahasiswaan dari kampus (Dirjen Ristekdikti, 2022). Organisasi kemahasiswaan intra kampus juga merupakan wahana dan sarana pengembangan diri mahasiswa ke arah perluasan wawasan dan peningkatan kecendekiawanan serta integritas kepribadian untuk mencapai tujuan pendidikan tinggi (KepMen Dikbud RI No.155/U/1998). Penyelenggaraan kegiatan organisasi kemahasiswaan (Ormawa) dilandaskan pada Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Undang-undang tersebut menyatakan bahwa setiap peserta didik pada satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan minat, bakat, dan penalaran. Selanjutnya UU Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi menegaskan bahwa mahasiswa berhak mendapatkan layanan pendidikan yang sesuai dengan potensi dan kemampuannya dalam bidang minat, bakat, serta penalaran. Pengembangan minat, bakat, serta penalaran mahasiswa tersebut dilakukan melalui kegiatan kurikuler, kegiatan kokurikuler sebagai kegiatan pendukung proses pendidikan, dan kegiatan ekstra kurikuler sebagai kegiatan yang dilakukan melalui organisasi kemahasiswaan. Organisasi kemahasiswaan adalah untuk sarana penunjang pendidikan juga sebagai sarana peningkatan potensi diri atau soft skill (Pasha, 2022).
Himpunan mahasiswa program studi (HMPS) awalnya dikenal dengan badan eksekutif mahasiswa jurusan (BEMJ) adalah salah satu bentuk organisasi kemahasiswaan yang keanggotaannya berasal dari program studi yang sama (Pasha, 2022). Himpunan mahasiswa program studi merupakan organisasi yang memiliki program kegiatan sosial-masyarakat jelas dan terstruktur di bawah naungan lembaga perguruan tinggi terkait sehingga dalam pelaksanaannya bersinergi dengan perguruan tinggi terkait. Kegiatan berorganisasi dapat mengembangkan sifat-sifat yang positif, seperti kepedulian terhadap lingkungan sosial maupun alamnya, berakhlak mulia, jujur, kritis, kreatif, bertanggung jawab, dan loyal, sehingga mampu berperan serta dalam menyelesaikan permasalahan di masyarakat dan tentunya akan meningkatkan kualitas kepemimpinan bangsa. Melalui kegiatan berorganisasi, mahasiswa dilatih untuk mampu merencanakan (planning), mengatur (organizing), melaksanakan (actuating), dan mengendalikan (controlling) apa yang mereka kerjakan (Hadiwijaya, 2015). 
Salah satu factor keberhasilan dan keberlangsungan suatu organisasi adalah factor kepemimpinan. Menurut Robbins (1991), kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi sekelompok anggota agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran. Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk menggerakkan, mempengaruhi, memotivasi, mengajak, mengarahkan, menasehati, membina, membimbing, melatih, menyuruh, memerintah, melarang, dan bahkan menghukum dengan maksud agar manusia sebagai bagian dari organisasi mau bekerja dalam rangka mencapai tujuan dirinya sendiri maupun organisasi secara efektif dan efisien. Kepemimpinan dapat dipandang sebagai suatu instrumen dalam upaya mempengaruhi dan mengendalikan orang atau sekelompok orang agar mau bekerjasama dalam mencapai tujuan tertentu. Selain itu juga kepemimpinan sangat diperlukan dalam menggerakan aktivitas suatu organisasi. Oleh karena itu, sikap kepemimpinan yang ideal dan berkarakter sangat dibutuhkan dalam diri sebagai individua tau sebagai anggota dari suatu organisasi. Sikap kepemimpinan ideal menurut Sahadi (2020) setidaknya memiliki 8 sikap, yaitu: cerdas, bertanggung jawab, jujur, dapat dipercaya, inisiatif, konsisten, adail dan lugas. Selain itu juga, seorang pemimpin harus mempunyai kebijakan, kepedulian pada kepentingan bersama dan didukung oleh hati nurani yang bersih, tulus dan ikhlas.
Berbagai kajian sebelumnya juga telah mengemukakan bagaimana peran organisasi mahasiswa dalam meningkatkan soft skill dan mendukung kesiapan kerja mahasiswa (Jasak, dkk., 2020; Kurniawan, 2020). Organisasi mahasiswa berperan dalam pembentukan karakter kepemimpinan (Permady, 2021; Purba, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Firsty Oktaria Grahani (2019) menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi terhadap nilai Self Regulated Learning.
Berdasarkan pemaparan di atas, belum ada peneliti yang mengkaji bagaimana pengaruh profil learning organization terhadap sikap kepemimpinan mahasiswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji bagamana profil learning organization pada Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia dan pengaruhnya terhadap sikap kepemimpinan mahasiswa. 
METHODS 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Metode survei merupakan penelitian dengan mengumpulkan informasi dari suatu sampel dengan menanyakan melalui angket atau wawancara untuk menggambarkan berbagai aspek dalam suatu populasi (Fraenkel & Wallen, 1993) atau untuk mengumpulkan informasi terhadap variable yang menjadi perhatian peneliti (Mc Millan & Schumacher, 2001). Penelitian ini dilaksanakan pada 15 September-10 November 2022 di Program Studi Pendidikan Kimia UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia. Sampel penelitian ini adalah 50 orang mahasiswa yang mengikuti organisasi Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS) Pendidikan Kimia. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Purposive Sampling merupakan teknik penarikan sampel yang didasarkan pada ciri atau karakteristik (tujuan) yang ditetapkan oleh peneliti sebelumnya (Dantes, 2012). Sehingga, responden yang dipilih adalah dengan kriteria mengikuti organisasi Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS) Pendidikan Kimia.
Adapun prosedur penelitian untuk mengetahui profil learning organization dan pengaruhnya terhadap sikap kepemimpinan mahasiswa dilakukan melalui 3 tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir. Pada tahap persiapan dilakukan perumusan masalah penelitian, penentuan tujuan penelitian, penentuan populasi dan sampel, serta penyusunan instrumen. Pada tahap pelaksanaan dilakukan pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner online (google form). Pada tahap akhir dilakukan analisis data dan kesimpulan.
Instumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner online (google form) yang disusun menggunakan skala Likert sebanyak 35 item soal. Kuesioner disusun dengan menggunakan skala 1-4, yaitu: sangat setuju (4), setuju (3), kurang setuju (2), dan sangat kurang setuju (1). Kuesioner digunakan untuk mengetahui profil learning organization dan sikap kepemimpinan. Indikator profil learning organization yang diukur terdiri dari 5 indikator, yaitu: personal mastery, mental model, shared vision, team learning, dan system thinking yang diadaptasi dari the fifth discipline dalam konsep learning organization Senge (1990). Sedangkan sikap kepemimpinan yang diukur terdiri dari 6 indikator, yaitu: cerdas, bertanggung jawab, lugas, inisiatif, konsisten, dan jujur yang diadaptasi dari Sahadi (2020). Berikut kisi-kisi kuesioner yang digunakan

Tabel 1. Kisi-kisi Kuesioner
	Aspek
	Indicator
	No. Pernyataan
	∑Pernyataan

	Learning Organization
	1. Personal mastery
	1, 2, 3
	3

	
	2. Mental model
	4, 5, 6
	3

	
	3. Shared vision
	7, 8, 9
	3

	
	4. System thinking
	10, 11, 12
	3

	
	5. Team learning
	13, 14, 15
	3

	Sikap Kepemimpinan
	1. Cerdas 
	16, 17, 18
	3

	
	2. Bertanggung jawab
	19, 20, 21
	3

	
	3. Lugas
	22, 23, 24
	3

	
	4. Inisiatif
	25, 26, 27, 28
	4

	
	5. Konsisten 
	29, 30, 31
	3

	
	6. Jujur 
	32, 33, 34, 35
	4

	
	
	Jumlah
	35



Data yang diperoleh berupa data numerik, sehingga analisis data yang dipilih secara deskriptif kuantitatif (Arikunto, 2013). Data kuesioner diinterpretasikan ke dalam 5 kategori, yaitu: 

Tabel 2. Interpretasi Kategori Skor (%)

	Skor (%)
	Kategori

	81 – 100
	Sangat baik

	61 – 80
	Baik

	41 – 60
	Cukup

	21 – 40
	Kurang

	0 – 20
	Sangat kurang



Selanjutnya dilakukan uji analisis hubungan learning organization dengan sikap kepemimpinan dengan menggunakan uji regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS versi 26.

FINDINGS AND DISCUSSION
Hasil Penelitian 
Data penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang diberikan secara online melalui google form kepada 50 orang mahasiswa anggota dari Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS) Pendidikan Kimia.  Berikut data hasil penelitian
1) Data Profil Learning Organization
Adapun hasil data rekapitulasi kuesioner profil learning organisasi Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini



Gambar 1. Grafik Profil Learning Organization HMPS Pendidikan Kimia

Berdasarkan grafik tersebut dapat diketahui bahwa skor rata-rata tertinggi diperoleh pada indicator system thinking yaitu sebesar 86.8 % (kategori sangat baik) dan skor rata-rata terendah diperolah pada indicator personal mastery, yaitu sebesar 74,7% (kategori baik). Dari kelima indicator profil learning organization organisasi mahasiswa diperoleh skor rata-rata sebesar 82,9 %. Ini menunjukkan bahwa learning organization pada organisasi HMPS termasuk dalam kategori sangat baik. 

2) Sikap Kepemimpinan Mahasiswa
Data hasil rekapitulasi aspek sikap kepemimpinan mahasiswa anggota Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia dapat dilihat pada gambar grafik berikut ini



Gambar 2. Grafik Sikap Kepemimpinan Mahasiswa

Berdasarkan grafik tersebut dapat diketahui bahwa skor rata-rata tertinggi diperoleh pada indicator bertanggung jawab yaitu sebesar 89 % (kategori sangat baik) dan skor rata-rata terendah diperolah pada indicator lugas, yaitu sebesar 69,2% (kategori baik). Dari keenam indicator sikap kepemimpinan ideal diperoleh skor rata-rata sebesar 78,6 %. Ini menunjukkan bahwa sikap kepemimpinan mahasiswa yang anggota organisasi HMPS Pendidikan Kimia termasuk dalam kategori baik.

3) Hubungan Learning Organization dengan Sikap Kepemimpinan
Setelah mengetahui profil learning organization dan sikap kepemimpinan mahasiswa anggota HMPS Pendidikan kemudian peneliti melakukan uji statistic. Uji statistika ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan dan pengaruh dari profil learning organization terhadap sikap kepemimpinan mahasiswa dengan menggunakan uji regresi linier berganda dengan bantuan SPSS Versi 26. Data hasil uji regresi dapat dilihat pada table 3 di bawah ini.

Tabel 3. Hasil Uji Anova
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	104.643
	1
	104.643
	1.430
	.238b

	
	Residual
	3439.847
	47
	73.188
	
	

	
	Total
	3544.490
	48
	
	
	

	a. Dependent Variable: Learning organization

	b. Predictors: (Constant), Sikap kepemimpinan



Berdasarkan table di atas dapat diketahui nilai F hitung sebesar 1.430. Nilai F hitung lebih besar dari F tabel maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara learning organization secara simultan terhadap sikap kepemimpinan mahasiswa dan sebaliknya.

Pembahasan 
Penelitian ini memiliki tiga tujuan, yaitu: 1) untuk mengetahui bagaimana profil learning organization dalam organisasi mahasiswa internal kampus, khususnya Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS) Pendidikan Kimia, 2) untuk mengetahui sikap kepemimpinan mahasiswa anggota HMPS, dan 3) untuk mengetahui bagaimana hubungan dan pengaruh learning organization terhadap sikap kepemimpinan mahasiswa. Data penelitian diambil dengan menggunakan kuesioner online (google form) yang diberikan kepada 50 orang mahasiswa yang mengikuti organisasi HMPS Pendidikan Kimia.
Learning organization atau organisasi belajar merupakan wadah bagi orang-orang yang terus menerus meningkatkan kapasitasnya untuk menciptakan hasil yang benar-benar diharapkan. Idealnya di dalam organisasi belajar, setiap individu mampu mengembangkan berbagai pemikiran barunya, bebas menyampaikan aspirasinya, dan bagaimana masing-masing individu terus belajar bagaimana belajar bersama (Senge, 1990). Salah satu learning organisasi yang ada di kampus adalah organisasi kemahasiswaan. Indicator learning organization yang diukur dalam penelitian ini mengacu pada teori The Fifth Discipline (Senge, 1990) yang terdiri dari personal mastery, mental model, shared vision, team learning, dan system thinking.
Personal mastery merupakan salah satu indicator yang dapat mendukung individu untuk menjaga tujuan mereka tetap stabil dan tetap menjaga arus realitas di sekitarnya (Senge, 2012).  Personal mastery mengacu pada kemampuan khusus seseorang yang secara disiplin dan terus menerus mengklarifikasi dan memperdalam visi pribadi, tenaga dan kesabarannya untuk mengembangkan kemampuannya (Marquardt, 2002). Berdasarkan data pada grafik 1 diketahui bahwa persentase skor rata-rata perolehan pada indicator personal mastery mahasiswa anggota HMPS Pendidikan Kimia adalah sebesar 74,7 % dan termasuk dalam kategori baik (Arikunto, 2013). Indicator personal mastery merupakan salah satu indicator dengan capaian skor rata-rata rendah. Salah satu sebab rendahnya pencapaian pada indicator ini adalah mahasiswa belum mampu mendefinisikan hal penting, yang menjadi visi misi organisasi maupun pribadi serta belum mampu menganalisis realitas yang terjadi disekitarnya sehingga komitmen dan motivasi untuk totalitas dalam mengikuti organisasi belum maksimal. Hal ini sejana dengan pendapat Fateh, Mustamil & Shahzad (2021) yang menyatakan bahwa personal mastery sangat berhubungan dalam peningkatan kreatifitas perilaku melalui motivasi sendiri. Bardach, Oczlon, Pietsching, dan Lüftenegger (2020) juga menyebutkan bahwa, iklim tujuan pembelajaran di kelas, dan tujuan pembelajaran pribadi memiliki dampak yang lebih kuat dibandingkan dengan struktur tujuan yang ditetapkan organisasi.
Mental model merupakan keterampilan seorang individu dalam merefleksi dan menelaah persepsi diri dan orang di sekitarnya untuk difokuskan pengembangan kesadaran diri dalam bersikap (Senge, 2012), dan dalam memahami lingkungan serta proses mengambil suatu keputusan (Marquardt, 2002). Berdasarkan data hasil kuesioner persentase nilai rata-rata pada indicator ini adalah sebesar 84.5% dan termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa sudah mampu merefleksikan keyakinan dalam perilaku organisasi, terbuka, jujur dan mampu mengambil keputusan dengan cepat dan tepat.
Berdasarkan hasil perhitungan persentase nilai rata-rata yang diperoleh pada indicator shared vision adalah 85.7%. Hal ini menunjukkan bahwa profil shared vision mahasiswa yang aktif dalam organisasi kemahasiswaan dalam kategori sangat baik (Arikunto, 2013). Artinya mereka sudah menyadari akan pentingnya visi dalam organisasi dan menyadari rumusan visi organisasi itu harus dipahami oleh semua anggota yang terlibat dalam suatu organisasi. Shared vision merupakan kemudi utama dalam sebuah organisasi yang mengikat setiap individu yang terlibat untuk memiliki identitas dan tujuan yang sama (Marquardt, 2002; Boyatzis, Rochford & Taylor, 2015). 
Berdasarkan grafik 1 diketahui bahwa persentase nilai rata-rata yang diperoleh pada indicator team learning adalah 83%. Hal ini menunjukkan bahwa profil mengenai team learning termasuk dalam kategori sangat baik (Arikunto, 2013). Ini tergambar dalam pemberian perlakuan yang sama dalam mengemukakan pendapat dan mengembangkan ide serta mampu memecahkan masalah secara bersama-sama (Koeslag-Kreunen, et al, 2018).  Indicator learning organization terakhir adalah indicator system thinking. Berdasarkan data perhitungan diketahui bahwa persentase nilai rata-rata perolehan pada indicator ini adalah sebesar 86.6%. Dari kelima indicator profil learning organization yang diukur, indicator ini merupakan salah satu indicator yang memiliki persentase nilai rata-rata tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa profil system thinking termasuk dalam kategori sangat baik (Arikunto, 2013). Artinya, dalam bertindak, para anggota sudah dapat memikirkan atau memprediksi dampak yang muncul akibat dari suatu keputusan atau tindakan. Ini sesuai dengan pendapat Senge (2012) yang menyatakan bahwa system thinking merupakan aktivitas yang perlu dilakukan oleh setiap individu yang terlibat dalam suatu organisasi untuk memahami lebih mendalam tentang hubungan antar semua faktor dan perubahan yang terjadi untuk dapat mengatasi secara efektif akan konsekuensi tindakan yang dilakukan. 
Jika dilihat dari persentase rata-rata skor keseluruhan maka variabel learning organization diperoleh nilai rata-rata sebesar 82.9%. Artinya bahwa profil learning organization pada mahasiswa mahasiswa yang mengikuti organisasi HMPS termasuk adalah sangat baik (Arikunto, 2013). Tinggal bagaimana optimalisasi penerapannya secara efektif untuk dapat mengembangkan organisasi menjadi lebih baik dan dinamis. Hal ini dikarenakan keberhasilan suatu organisasi sangat ditentukan oleh kemampuannya dalam mengembangkan institusinya menjadi organisasi pembelajar bagi semua anggotanya. 
Selain mengkaji bagaimana profil learning organization dalam organisasi HMPS Pendidikan Kimia, peneliti juga mengkaji bagaimana sikap kepemimpinan setiap anggota yang terlibat dalam organisasi HMPS Pendidikan Kimia. Sikap kepemimpinan yang diukur dalam penelitian ini terdiri dari 6 indikator yang mengadaptasi dari Sahadi (2020), yaitu indikator cerdas, bertanggung jawab, lugas, inisiatif, konsisten, dan jujur.  Berdasarkan hasil rekapitulasi kuesioner sikap kepemimpinan dapat diketahui bahwa persentase rata-rata skor yang diperoleh pada indicator cerdas sebesar 74.3% (kategori baik), indicator bertanggung jawab sebesar 89% (kategori sangat baik), indicator lugas sebesar 69.2% (kategori baik), indicator inisiatif sebesar 69.3% (kategori baik), indicator konsisten sebesar 86.8% (kategori sangat baik) dan indicator jujur sebesar 83.1% (kategori sangat baik).
Berdasarkan grafik 2 dapat diketahui indicator yang memperoleh persentase rata-rata skor tertinggi adalah indicator bertanggung jawab yaitu sebesar 89%. Hal ini menunjukkan bahwa setiap anggota organisasi HMPS memiliki sifat bertanggung jawab dan termasuk dalam kategori sangat baik. Artinya setiap anggota dapat bertanggung jawab terhadap dirinya dan juga terhadap anggotanya dalam suatu organisasi (Sahadi, 2020). Sedangkan indicator dengan persentase rata-rata skor terendah adalah indicator lugas yaitu sebesar 69.2% dan termasuk dalam kategori baik (Arikunto, 2013). Hal ini ini menunjukkan bahwa mahasiswa belum mampu berkomunikasi secara jelas, efektif dan komunikatif baik dalam menyampaikan ide maupun gagasannya dalam organisasi. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan sikap ini pada setiap individu. Hal ini penting dilakukan karena seorang pemimpin yang ideal harus lugas, sehingga akan mampu untuk menjelaskan pemikirannya secara langsung dan tidak bertele-tele (Sahadi, 2020).
Secara keseluruhan persentase rata-rata skor sikap kepemimpinan adalah sebesar 78.6%. Skor ini menunjukan bahwa mahasiswa yang aktif dalam organisasi HMPS Pendidikan Kimia memiliki sikap kepemimpinan yang baik. Sikap kepemimpinan yang baik ini sangat diperlukan oleh mahasiswa sebagai bekal mereka dalam melakukan organisasi yang sesungguhnya setelah mereka lulus kuliah nanti. 
Setelah mengetahui profil learning organization dan sikap kepemimpinan mahasiswa anggota HMPS Pendidikan, kemudian peneliti menganalisis bagaimana hubungan dan pengaruh dari profil learning organization terhadap sikap kepemimpinan mahasiswa dengan menggunakan uji regresi linier berganda dengan bantuan SPSS Versi 26. Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 1.430. Nilai F hitung lebih besar dari F tabel maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara learning organization secara simultan terhadap sikap kepemimpinan mahasiswa dan sebaliknya. HMPS merupakan salah satu organisasi kemahasiswaan internal kampus yang berperan penting dalam membentuk nilai-nilai karakter mahasiswa secara mandiri melalui aktifitas yang diimplementasikan dalam pelaksanaan program kerja. Dalam pelaksanaan kegiatan inilah, terjadi proses transfer kepemimpinan, komunikasi yang baik, kemandirian, tanggung jawab, toleransi, jujur, kreatif, kepedulian, dan kerja sama yang berguna untuk menjadi bekal ketika memasuki dunia kerja.  Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Rohiyatun (2020) yang menyatakan bahwa kegiatan himpunan mahasiswa program studi dapat membentuk karakter kepemimpinan seperti: Cerdas, Disiplin, tanggung jawab, jujur dan benar, berani mengambil resiko, dan inovatif. Mengingat organisasi kemahasiswaan memiliki peran penting dalam membentuk nilai-nilai karakter mahasiswa, maka HMPS Pendidikan Kimia harus dikelola secara maksimal sebagai wahana pengembangan diri mahasiswa dengan mengoptimalkan sumber daya yang dapat mendukung pengembangan minat dan bakat mahasiswa serta meningkatnya pengetahuan dan keterampilan.
CONCLUSION 
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: 1) profil learning organization dalam organisasi mahasiswa internal kampus, khususnya Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS) Pendidikan Kimia termasuk dalam kategori sangat baik dengan persentase skor rata-rata sebesar 82,9%;  2) sikap kepemimpinan mahasiswa anggota HMPS termasuk dalam kategori baik dengan persentase skor rata-rata sebesar 78.6%; dan 3) terdapat hubungan positif antara learning organization terhadap sikap kepemimpinan mahasiswa.
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